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ABSTRAK 

Pertumbuhan produksi kelapa sawit di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun di mana pada tahun 2019 mencapai 3,61%. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

produksi minyak kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2019 mampu mencapai 43 

juta metrik ton. Crude Palm Oil (CPO) merupakan produk dari olahan daging buah 

kelapa sawit melalui proses perebusan Tandan Buah Segar (TBS), perontokan, 

pengepresan dan klarifikasi. Kehilangan jumlah minyak yang dihasilkan atau 

dikenal Oil losses menjadi fokus perhatian PT. Binakarya Eramandiri Palembang 

terhadap kualitas produk yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis penyebab tingginya kadar oil losses dan 

memberikan usulan perbaikan pada proses produksi CPO PT. Binakarya 

Eramandiri Palembang dengan metode FMEA. Hasil penelitian menunjukan Oil 

losses CPO pada stasiun press di PT. Binakarya Eramamandiri Palembang 

disebabkan karena kontrol terhadap metode kerja yang diterapkan kurang sesuai 

dengan standar yang ada, faktor lain yang menjadi penyebab adalah faktor mesin, 

bahan baku, lingkungan kerja serta kondisi SDM. Prioritas perbaikan dilakukan 

pada RPN tertinggi yaitu pada mesin screw press, terutama pada metode kerja yang 

harus lebih diperhatikan serta kondisi mesin yang harus selalu dirawat dan diperiksa 

secara berkala dengan rekomendasi perbaikan berupa; perhatian lebih baik terkait 

pengawasan terhadap metode kerja yang dilakukan, perbaikan terhadap kinerja dari 

manusia dalam proses pengolahan bahan baku, melakukan beberapa perbaikan 

terhadap mesin agar bekerja optimal, pemeliharaan secara berkala, serta 

meningkatkan standar inspeksi untuk menjaga stabilitas dari variasi proses 

produksi. 

 

Kata Kunci: Kualitas produk; Crude Palm Oil; Oil losses; FMEA; RPN. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu dari lima negara penghasil kelapa sawit 

terbesar dunia. Pertumbuhan produksi kelapa sawit mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun mencapai 3,61% pada tahun 2019. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

produksi minyak kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2019 mampu mencapai 

angka 43 juta metrik ton. Selain dikenal sebagai negara penghasil kelapa sawit, 

Indonesia juga memiliki luas lahan perkebunan kelapa sawit terluas di dunia yakni 

sebesar 11,75 juta hektare. Sebanyak 75% dari produksi kelapa sawit diekspor ke 

beberapa negara sehingga hal ini menjadikan kelapa sawit sebagai komoditas utama 

di Indonesia. Akan tetapi industri kelapa sawit di Indonesia banyak dikuasai oleh 

pengusaha besar dan terkait erat dengan isu kerusakan lingkungan serta 

penggundulan hutan pada beberapa area Hutan Hujan Tropis di Indonesia (Brahm. 

2020). 

Crude Palm Oil (CPO) dihasilkan dari olahan daging buah kelapa sawit melalui 

proses perebusan Tandan Buah Segar (TBS), perontokan, pengepresan dan 

klarifikasi. PT. Binakarya Eramandiri Palembang merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak dibidang pengolahan minyak kelapa sawit mentah (CPO). Kegiatan 

produksi dilakukan setiap saat selama bahan baku tersedia dan sesuai kapasitas. 

Oil losses adalah kehilangan jumlah minyak yang seharusnya diperoleh dari 

hasil suatu proses namun minyak tersebut tidak dapat diperoleh atau hilang (Pohan, 

2006). Oil losses pada proses produksi yang terjadi merupakan salah satu masalah 
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yang menyebabkan CPO yang dihasilkan kurang baik, semakin tingginya tingkat 

oil losses maka hasil produksi semakin kurang maksimal sehingga menyebabkan 

produktivitas menurun dan memengaruhi mutu dari CPO serta dapat menyebabkan 

permasalahan meningkatnya kadar Free Fatty Acid (FFA) atau asam lemak bebas, 

apabila kadar FFA pada CPO meningkat melebihi standar mutu yang telah 

ditetapkan maka CPO tersebut tidak dapat dijual sehingga menyebabkan kerugian 

pada perusahaan. Adapun batas maksimal untuk kadar oil losses pada sampel press 

cake adalah 5%. 

 

Gambar 1.1 - Grafik Data Oil Losses Shift 1 

Gambar 1.1 menunjukan data oil losses yang terjadi pada shift 1 yang dimana 

memiliki rata-rata 4,77% data tersebut diambil pada tanggal 3 Januari 2020 hingga 

14 Februari 2020. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak perusahaan bahwa 

batas maksimal kadar oil losses adalah 5% dan dapat dilihat bahwa sebaran data 

tersebut rata-rata mendekati batas maksimal bahkan ada beberapa data yang 

melebihi batas maksimal dengan demikian data tersebut menunjukan adanya pola 

abnormal. 
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Gambar 1.2 - Grafik Data Oil Losses Shift 2 

Gambar 1.2 menunjukan data oil losses yang terjadi pada shift 2 yang dimana 

memiliki rata-rata 4,78% data tersebut diambil pada tanggal 3 Januari 2020 hingga 

14 Februari 2020. 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa rata-rata data mendekati batas 

maksimal bahkan ada beberapa data yang melebihi batas maksimal menunjukan 

adanya pola abnormal. Namun dari pihak perusahaan sendiri menginginkan kadar 

oil losses pada average 4% agar kualitas CPO tinggi sehingga harga jual meningkat. 

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut terdapat beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk mengendalikan kualitas. Pengendalian kualitas dilakukan 

bertujuan untuk mempertahankan kualitas produk yang baik.Salah satu teknik yang 

biasa digunakan untuk mendefinisikan, mengidentifikasi, serta solusi untuk 

mengurangi tingkat kegagalan dan masalah yang terjadi pada proses produksi 

adalah Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), dimana FMEA adalah salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan pada produk 

atau proses sebelum terjadinya kerusakan (McDermott et.al., 2009). 
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Berdasarkan pemaparan di atas agar dapat mengendalikan kualitas pada proses 

produksi CPO di PT. Binakarya Eramandiri Palembang, diperlukan adanya 

manajemen pengendalian kualitas. Sebagai Langkah untuk mengoptimalkan 

tingkat kualitas CPO penulis akan melakukan penelitian pada produk CPO dengan 

judul penelitian “Analisis Penyebab Terjadinya Oil Losses Pada Proses 

Produksi Crude Palm Oil (CPO) Mengunakan Metode Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja Faktor yang menyebabkan tingginya kadar oil losses pada proses 

produksi CPO di PT. Binakarya Eramandiri Palembang?  

2. Apa saja tindakan perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengurangi tingginya 

kadar oil losses pada proses produksi CPO berdasarkan hasil identifikasi 

kegagalan melalui metode FMEA di PT. Binakarya Eramandiri Palembang?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitan ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan tingginya 

kadar oil losses pada proses produksi CPO di PT. Binakarya Eramandiri 

Palembang. 

2. Memberikan usulan perbaikan untuk mengurangi tingginya kadar oil losses 

pada proses produksi CPO di PT. Binakarya Eramandiri Palembang dengan 

metode FMEA. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti. 

a. Sebagai implementasi keilmuan mahasiswa selama perkuliahan. 

b. Dapat mengetahui faktor-faktor penyebab oil losses di PT. Binakarya 

Eramandiri Palembang. 

c. Dapat memberikan usulan perbaikan yang bertujuan untuk mengurangi 

tingginya kadar oil losses pada proses produksi CPO di PT. Binakarya 

Eramandiri Palembang. 

2. Bagi pihak perusahaan. 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan akan memberikan 

manfaat terhadap perusahaan dimana pihak perusahaan dapat mengetahui 

faktor-faktor penyebab terjadinya oil losses serta solusi dalam mengatasi oil 

losses pada proses produksi CPO. 

1.5. Batasan Penelitian 

1. Pengamatan dilakukan pada ruang lingkup proses produksi CPO pada stasiun 

press PT. Binakarya Eramandiri Palembang. 

2. Data yang digunakan adalah data produksi bulan Januari-Februari 2020. 

1.6. Asumsi Penelitian 

1. Terdapat SOP Perusahaan yang dapat digunakan oleh semua pegawai. 

2. Alat pengecek kadar oil losses pada laboratorium dalam kondisi baik. 

3. Selama proses penelitian berlangsung perusahaan tidak mengalami perubahaan 

kebijakan manajemen. 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian tugas akhir yang akan dilaksanakan sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan penulis membahas permasalahan yang melatar belakangi 

penelitian, rumusan masalah, tujuan, manfaat dan batasan masalah serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab tinjaun pustaka berisi mengenai rujukan dan juga referensi dalam 

penelitian tugas akhir yang akan dilakukan serta segala teori yang berkorelasi 

dengan penelitian dibahas, sebagai upaya dalam memecahkan dan membahas 

permasalahan dalam penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab metodologi penelitian berisi penjelasan objek penelitian, jenis data yang 

digunakan, metode pengumpulan dan analisis data, serta diagram alir proses 

penelitian yang menggambarkan alur penelitian yang akan dilaksanakan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi uraian kumpulan data-data yang diperoleh, uraian pengolahan 

data sesuai tinjaun Pustaka, penjelasan pembahasan dari analisis hasil pemholahan 

data, serta usulan sebagai solusi pemasalahan yang ada. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari analisis pembahasan serta saran untuk 

perusahan maupun peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan jawaban 

dari tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

5.1.1. Faktor-faktor yang menyebabkan tingginya kadar oil losses pada 

proses produksi CPO di PT. Binakarya Eramandiri Palembang 

1) Berdasarkan hasil observasi langsung yaitu dengan cara mengamati proses 

produksi CPO di PT. Binakarya Eramamandiri Palembang terutama pada 

stasiun press, lalu dilanjutkan dengan dilakukannya tanya jawab dengan 

asisten proses 1 & 2 dan supervisor proses 1 & 2, serta ditambah dengan 

data rekapan oil losses pada produksi sebelumnya, diketahui bahwa potensi 

kehilangan minyak (oil losses) yang mungkin terjadi pada proses produksi 

CPO adalah disebabkan oleh kondisi SDM yang kurang memadai dalam hal 

pemahaman akan SOP yang berakibat pada efektifitas dan efisienitas proses 

produksi, kondisi bahan baku, metode kerja serta kondisi lingkungan serta 

kondisi setiap peralatan yang tidak memiliki kemampuan dan kapasitas 

desain yang optimal. 

2) Berdasarkan hasil Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) kehilangan 

minyak produksi CPO pada stasiun press di PT. Binakarya Eramamandiri 

Palembang, diketahui penyebab dan akibat dari potensi kegagalan yaitu 

disebabkan karena kontrol terhadap metode kerja yang diterapkan kurang 

sesuai dengan standar yang ada, faktor lain yang menjadi penyebab oil 
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losses di stasiun press terutama mesin Screw Pres adalah faktor mesin, 

bahan baku, lingkungan kerja serta kondisi SDM. Selain itu terdapat temuan 

di mesin digester pada stasiun press yang menyebabkan oil losses pada 

produksi CPO. 

3) Setelah dilakukan perhitungan nilai RPN dengan menggunakan FMEA 

kemudian diurutkan berdasarkan nilai RPN yang lebih tinggi ke yang lebih 

rendah bahwa yang menjadi prioritas adalah proses produksi paa mesin 

screw press, terutama pada metode kerja yang harus lebih diperhatikan serta 

kondisi mesin yang harus selalu dirawat dan diperiksa secara berkala. 

 

5.1.2. Tindakan perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

tingginya kadar oil losses pada proses produksi CPO di PT. 

Binakarya Eramandiri Palembang dengan metode FMEA 

Adapun rekomendasi tindakan yang disarankan untuk mengurangi 

kegagalan proses yang telah diprioritaskan berdasarkan pertimbangan dari hasil 

analisis FMEA tersebut adalah untuk metode kerja diperlukan perhatian lebih 

baik terkait pengawasan terhadap metode kerja yang dilakukan agar dapat 

berjalan sesuai SOP yang ada. Lalu hal lain yang dapat dilakukan adalah 

perbaikan terhadap kinerja dari manusia dalam proses pengolahan bahan baku, 

melakukan beberapa perbaikan terhadap mesin agar bekerja optimal, 

pemeliharaan secara berkala, serta meningkatkan standar inspeksi untuk 

menjaga stabilitas dari variasi proses produksi. 
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5.2. Saran 

Setelah dilakukan penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut:  

1) Bahan baku merupakan salah satu faktor yang harus terus diawasi karena 

kualitas minyak yang dihasilkan akan sangat bergantung pada kualitas 

bahan bakunya, termasuk dengan taat cara pengolahannya yang harus sesuai 

dengan SOP yang ada. Untuk itu saran penulis untuk bahan baku harus 

selalu dilakukan pengecekan kesesuaian dengan syarat yang telah ada agar 

kualitas minyak yang dihasilkan akan sangat baik dan tentunya dapat 

mengurangi resiko oil losses. 

2) Saran selanjutnya adalah mesin. Mesin merupakan faktr lainnya yang harus 

selalu diperhatikan. Metode penggunaan mesin sampai dengan metode 

pemeliharaannya sangatlah penting untuk diperhatikan. Khususnya pada 

stasiun press. Semua alat pada stasiun press terutama pada mesin digester 

dan press seperti Long dan short arm, bottom plate, press cage, screw press 

harus tetap dikontrol untuk kelancaran proses. Temperatur didalam mesin 

digester harus tetap dijaga. 

3) Saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada PT. Binakarya 

Eramamandiri Palembang agar menjadi masukan mengenai kondisi SOP 

dan SDM yaitu: 

a) Diharapkan pihak perusahaan agar dapat menerapkan usulan-usulan 

perbaikan yang didapatkan berdasarkan hasil identifikasi pada 

penelitian ini, guna untuk meminimalisir terjadinya Oil Losses pada 

produksi  Crude Palm Oil (CPO). 
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b) Diharapkan untuk menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan 

selalu menjaga kekompakan tim sehingga setiap operator memiliki rasa 

saling bertanggung jawab satu dengan yang lain, sadar akan tugas yang 

diberikan serta tumbuh rasa kekeluargaan antar sesama pekerja dan 

atasan. Selain itu perlu diperhatikan juga mengenai waktu shift kerja dan 

kondisi sarana dan prasarana yang diharapkan memadai dan dapat 

menunjang proses pekerjaan dengan baik. 

c) Perbaikan kualitas CPO merupakan proses kontinu yang harus 

senantiasa dilakukan pengontrolan terhadap proses produksi oleh 

perusahaan agar produk yang dihasilkan semakin mengalami 

peningkatan mutu dan menekan terjadinya Oil Losses. Diharapkan 

pihak perusahaan dapat melanjutkan proses identifikasi yang telah 

dilakukan baik itu jika oil losses masih terjadi maupun jika terdapat 

permasalahan lainnya yang memerlukan proses identifikasi lanjut. 

4) Saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada penelitian selanjutnya 

yaitu: 

a) Penelitian ini dapat terlaksana karena adanya komunikasi yang baik 

antara peneliti dengan pihak yang berada di lapangan. Disarankan untuk 

peneliti selanjutnya yang akan membahas topik maupun metode yang 

serupa agar tetap menjaga komunikasi yang baik serta terus 

berkoordinasi agar seluruh tujuan dari penelitian yang dilaksanakan 

dapat tercapai dengan baik. 

b) Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

narasumber maupun ahli pendukung untuk membantu mengawasi dan 
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memberikan saran yang lebih valid sesuai dengan permasalahan dan 

kebutuhan yang terjadi dilapangan, hal ini dilakukan agar dapat 

diperoleh informasi yang lebih dalam untuk hasil penelitian yang lebih 

baik. 
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